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No. Sampel :ST 19 Satuan : Basalt
Lokasi : Takkapala Nama Batuan : Basalt

Foto :

/

Pl Msd Pl Msd
X — Nikol /I- Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini berwarna absorbsi abu-abu dan warna interferensi abu-abu kehitaman.

Memiliki tekstur granularitas hipokristalin, kristalinitas porfiro afanitik. Tekstur khusus batuan berupa
intergranular dimana mineral-mineral fenokris tertanam didalam massa dasar plagioklas. Dengan
ukuran mineral 0.01 -1.75 mm. Komposisi mineral berupa piroksin 15%, plagioklas 25%, biotit 10%,
dan massa dasar 50%.

Deskripsi Material

Jumlah

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan dan biru
keunguan (orde Il), relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan
e  Piroksin (Px) 15 tidak rata, bentuk mineral subhedral — anhedral, ukuran mineral 0.02 - 1.75
mm , sudut pemadaman 46°, jenis pemadaman miring. Jenis Piroksin
Klinopiroksin

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi hotam dan putih (Orde 1),
relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak ada, bentuk
minera subhedral — anhedral, ukuran mineral 0.02 — 1.25 mm, sudut gelapan 48°
jenis plagioklas Bitownite.

e Plagioklas (PI) 25

Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat, pleokroisme monokroik,
e  Biotit (Bt) 10 intensitas rendah, bentuk sub angular, belahan tidak ada, relief rendah, ukuran
mineral 0.05 — 0.25 mm, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 27°

e Massa Dasar Warna absorbsi putih kehitaman, warna interferensi abu-abu, bentuk amorf

(Msd) 50

Nama Batuan : Basalt
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No. Sampel  : ST 18 Satuan : Basalt
Lokasi : Topidi Nama Batuan : Basalt

Foto:

Px Msd Px
Msd

Px Opgq —

Px

/ Qzﬂ / Qz

Pl PI
X — Nikol //- Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini berwarna absorbsi abu-abu dan warna interferensi kuning abu-abu kehitaman.

Memiliki tekstur granularitas hipokristalin, kristalinitas porfiro afanitik. Tekstur khusus batuan berupa
intergranular dimana mineral-mineral fenokris tertanam didalam massa dasar plagioklas. Dengan
ukuran mineral 0.02 - 2.25 mm. Komposisi mineral berupa piroksin 42%, plagioklas 20%, kuarsa 3%,

opag 5 dan massa dasar 30%.

Deskripsi Material

Komposisi Material J“(’J/‘O')ah Keterangan Optik Material
Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan dan
biru keunguan (orde I1), relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah,
e  Piroksin (Px) 42 pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral — anhedral, ukuran mineral 0.02
- 2.25 mm ,sudut pemadaman 36°, jenis pemadaman miring. Jenis Piroksin
Klinopiroksin
Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi hotam dan putih (Orde
«  Plagioklas (P1) 20 1), relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak ada, bentuk

minera subhedral — anhedral, ukuran mineral 0.02 — 0.875 mm, sudut gelapan
43° jenis plagioklas Bitownite.

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih keabu — abuan, bentuk
e Kuarsa (Qz) 3 subhedral — anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, pleokriosme tidak ada,
ukuran mineral 0,02 mm — 0,03 mm, jenis gelapan bergelombang.

Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran
* Opaq(Opq) > mineral 0.05 — 0.1 mm.

«  Massa Dasar (MD) 30 ;/:/na(;pfa absorbsi colourless, warna interferensi abu-abu kecoklatan, bentuk

Nama Batuan : Basalt
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No. Sampel  :ST 11 Satuan : Tufa

Lokasi : Jeneberang Nama Batuan : Tufa
Foto :
Qz
& Qz <
Gv Gv
Px Px
Opg Rf / Opg Rf
X — Nikol /I- Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur : Tidak berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan piroklastik ini memiliki kenampakan warna absorbsi abu-abu dan warna

interferensi cokelat kehitaman. Tekstur batuan ini klastik dengan struktur tidak berlapis. Ukuran
mineral 0.02 — 2.725 mm. bentuk mineral sub angular — sub rounded. Komposisi mineral
piroksin 3 %, Kuarsa 3%, rock fragmen 32, glass vulcanic 57% dan opaq 5 %.

Deskripsi Material

Komposisi Material Jumlah Keterangan Optik Material
(%)
e  Piroksin (Px) 3 Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan (orde

1), relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata,
bentuk mineral sub rounded — sub angular, ukuran mineral 0.125 - 0.5
mm ,sudut gelapan 27°, jenis gelapan miring. Jenis Piroksin Clinopiroksin

e Rock Fragmen (Rf) 32 Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman.
Memiliki tekstur granularitas hipokristalin, kristalinitas porfiro afanitik.
bentuk sub angular, ukuran 0.75 — 2.725 mm Komposisi mineral berupa
Kuarsa 70% dan massa dasar 30%. Nama fragment ini adalah Trakit.

e Plagioklas (PI) 5 Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi hotam dan putih (Orde
1), relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak ada, bentuk
minera subhedral — anhedral, ukuran mineral 0.02 — 0.875 mm, sudut gelapan
43° jenis plagioklas Bitownite.

e Kuarsa (Qz) 3 Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih keabu — abuan, bentuk
subhedral — anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, pleokriosme tidak ada,
ukuran mineral 0,02 mm - 0,03 mm, jenis gelapan bergelombang.

e  Glass Volcanic (Gv) 57 Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman, bentuk
sub angular.
e Opaq (Opq) 5 Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran

mineral, bentuk sub angular 0.02 — 0.2 mm.

Nama Batuan : Vitric Tuff
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No. Sampel :ST 38 Satuan : Tufa

Lokasi : Karaengpuang Nama Batuan : Tufa
Foto :
z Rf
/Q Rf Qz
Gv Gv
Rf Rf
X — Nikol /I- Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur : Tidak berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan piroklastik ini memiliki kenampakan warna absorbsi abu-abu dan warna

interferensi cokelat kehitaman. Tekstur batuan ini klastik dengan struktur tidak berlapis. Ukuran
mineral 0.02 — 2.25 mm. bentuk mineral sub angular — sub rounded. Komposisi mineral berupa
Kuarsa 5%, rock fragmen 32, glass vulcanic 60%.

Deskripsi Material

Komposisi Material Jumlah Keterangan Optik Material
(%)
e Rock Fragmen (Rf) 32 Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan

ini klastik dengan struktur tidak berlapis. bentuk sub angular —angular, ukuran
2.25 mm. Komposisi material berupa Kuarsa 10%, rock fragment 20%, opaq
20%, glass vulcanic 50%. Nama fragment ini adalah Breksi.

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman.
Memiliki tekstur granularitas hipokristalin, kristalinitas porfiro afanitik.
bentuk sub angular, ukuran 1.75 mm Komposisi mineral berupa Kuarsal0%,
Plagioklas 80%, dan massa dasar 10%. Nama fragment ini adalah Trakit.

e Glass Volcanic (Gv) 60 Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman, bentuk
sub angular.
e Kuarsa (Qz) 8 Warna arbsorbsi colourless, warna interferensi putih, intensitas cahaya tinggi,

sudut gelapan 3° dan jenis gelapan bergelombang. Ukuran mineral 0.02 mm.

Nama Batuan : Vitric Tuff
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No. Sampel  : ST 23 Satuan : Tufa

Lokasi : Biroro Nama Batuan : Tufa
Foto :
@)
N Qz N\
Gv Gv
Gv Gv
X — Nikol /I- Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 10x Perbesaran Total : 100x

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur : Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan piroklastik ini memiliki kenampakan warna absorbsi abu-abu dan warna interferensi

abu-abu kehitaman. Tekstur batuan ini klastik dengan struktur berlapis. Ukuran mineral 0.02 — 0.07
mm. bentuk mineral sub angular — sub rounded. Komposisi mineral berupa Kuarsa 10%,, glass

vulcanic 85% dan opaq 5 %.

Deskripsi Material

Komposisi Material Ju({;ol)ah Keterangan Optik Material
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih dan hitam, relief
K 40 rendah, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak ada, bentuk
¢ uarsa (Qz) mineral sub angular, ukuran mineral 0.02 — 0.07 mm, jenis gelapan

bergelombang.

e Glass Volcanic (Gv) 45 Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman, bentuk
sub rounded.

o o 5 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, relief sedang, intensitas
* paq (Opa) cahaya rendah, bentuk sub angular, ukuran mineral 0.02 — 0. 05

Nama Batuan : Vitric Crystall Tuff

Optimized using
trial version
www.balesio.com




100 Crystal

0 25 50 75
\
: Vitric Crystal
lg,i;lyc C rysQl S Vitric C’%Z;f !
Tuff Tuff
=y
Glass 100 75 50 25

Optimized using
trial version
www.balesio.com

Pettijohn (1975)



No. Sampel : ST 24 Satuan : Tufa

Lokasi : Biroro Nama Batuan : Tufa
Foto :
Opg Qz Opq\\ Qz
Gv Gv
Gv
Gv
X — Nikol /I- Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 10x Perbesaran Total : 100x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan piroklastik ini memiliki kenampakan warna absorbsi abu-abu dan warna interferensi

abu-abu kehitaman. Tekstur batuan ini klastik dengan struktur tidak berlapis. Ukuran mineral 0.02 —
0.1 mm. bentuk mineral sub angular. Komposisi mineral berupa Kuarsa 15%,, glass vulcanic 80% dan

opaq 5 %.
Deskripsi Material
Komposisi Material Ju({;ol)ah Keterangan Optik Material
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih dan hitam (Orde 1),
K 15 relief rendah, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak ada, bentuk
¢ uarsa (Qz) mineral Sub angular, ukuran mineral 0.02 — 0.1 mm, jenis gelapan
bergelombang.
e  Glass Volcanic (Gv) 80 Warna absorbsi hitam, warna interferensi coklat kehitaman, bentuk sub
angular.
o o 5 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, relief sedang, intensitas
¢ paq (Opa) cahaya rendah, bentuk sub angular, ukuran mineral 0.02 — 0. 05

Nama Batuan : Vitric Tuff
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No. Sampel  :ST2 Satuan : Tufa

Lokasi : Berung Nama Batuan : Tufa
Foto :
Gv
@) Gv
Rf  Opdg Rf / Pd
Px Px
Rf Rf
X — Nikol /I- Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan piroklastik ini memiliki kenampakan warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna

interferensi cokelat keabu-abuan. Tekstur batuan ini klastik dengan struktur tidak berlapis. Ukuran
mineral 0.02 — 2 mm. bentuk mineral sub angular — sub rounded. Komposisi mineral berupa Kuarsa
8%, glass vulcanic 45, rock fragmen 27%, Piroksin 15% dan opaq 5 %.

Deskripsi Material

Komposisi Material Ju([;)l)ah Keterangan Optik Material
e  Piroksin (Px) 15 Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan (orde

1), relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata,
bentuk mineral sub angular — sub rounded, ukuran mineral 0.02 - 1.75
mm ,sudut gelapan 35°, jenis gelapan miring.

e Rock Fragmen (Rf) 27 Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan
ini klastik dengan struktur tidak berlapis. bentuk sub angular —angular, ukuran
2.25 mm. Komposisi material berupa Kuarsa 10%, piroksen 20%, oksida besi
20%, glass vulcanic 50%. Nama fragment ini adalah Breksi Vulkanik.

e Kuarsa (Qz) 8 Warna arbsorbsi colourless, warna interferensi putih, bentuk sub angular,
ukuran mineral 0.03 mm.

e  Glass Volcanic (Gv) 45 Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman, bentuk
sub angular.

e Opaq (Opq) 5 Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran

mineral, bentuk sub rounded 0.02 — 0.2 mm.

Nama Batuan : Vitric Tuff
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No. Sampel  : ST 22 Satuan : Basalt
Lokasi . Takkapala Nama Batuan : Basalt
Foto :
7 Z
Q7 Msd Q7 Msd
PI—7
Pl
Px Px
Opq\\l Opg
X — Nikol /I- Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini memiliki warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman.

Tekstur khusus berupa intergranular, bentuk mineral subhedral — anhedral. Ukuran mineral 0.02 —
1.25 mm. Komposisi mineral berupa piroksin 32%, plagioklas 20%, kuarsa 3%, opaq 5% dan massa

dasar 40%.
Deskripsi Material
Komposisi Material Ju({;ol)ah Keterangan Optik Material
Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan dan
biru keunguan (orde I1), relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah,
e  Piroksen (Px) 32 pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral — anhedral, ukuran mineral 0.02
—1.25 mm, sudut pemadaman 38°, jenis pemadaman miring. Jenis Piroksin
Clinopiroksin
Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi hotam dan putih (Orde
«  Plagioklas (PI) 20 I),_ relief sedang, intensitas tinggi, belaha_n satu arah, pecahan tidak ada, bentuk
minera subhedral — anhedral, ukuran mineral 0.02 — 0.85 mm, sudut gelapan
48° jenis plagioklas Bitownite.
Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih keabu — abuan, bentuk
e Kuarsa (Qz) 3 subhedral — anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, pleokriosme tidak ada,
ukuran mineral 0,01 mm — 0,02 mm, sudut gelapan 3°.
«  Opaq (Opg) 5 Bgrwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran
mineral 0.02 — 0.1 mm.
e Massa Dasar (Msd) 40 Warna absorbsi putih kehitaman, warna interferensi abu-abu, bentuk amorf

Nama Batuan : Basalt
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No. Sampel  : ST 63 Satuan : Tufa Lapili

Lokasi : Saluttowa Nama Batuan : Tufa Lapili
Foto :
ort Ort
Gv
Gv
Opq Qz
Opq\ /Q Z \/ ¢
X — Nikol /I- Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur : Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan piroklastik ini memiliki kenampakan warna absorbsi abu-abu dan warna interferensi

abu-abu kehitaman. Tekstur batuan ini klastik dengan struktur berlapis. Ukuran mineral <0.05 —0.125
mm. bentuk mineral sub angular — sub rounded. Komposisi mineral berupa Kuarsa 25%, glass
vulcanic 60%, biotit 10% dan opaqg 5 %.

Deskripsi Material

Komposisi Material JlJ(g)J)&lh Keterangan Optik Material
Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat, pleokroisme monokroik,
o 10 intensitas rendah, bentuk sub angular, belahan tidak ada, relief rendah, ukuran
* Biotit (BY) mineral 0.05 — 0.25 mm, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 27°
Warna absorbsi colourless, warna interferensi putih dan hitam, bentuk
e Kuarsa (Qz) 25 mineral sub angular, belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah,
ukuran mineral 0.05 — 0.125 mm, jenis gelapan bergelombang.
e Glass Vulkanik 60 Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman,
(Gv) ukuran <0.05 mm.
Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran
*  Opaq (Opa) 5 mineral 0.05 - 0.1 mm.

Nama Batuan : Vitric Tuff
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No. Sampel : ST 56 Satuan : Tufa Lapili

Lokasi : Saluttowa Nama Batuan : Tufa Lapili
Foto :
Pl Opg Bt PI Opq Bt
Ve Vd
Qzﬂ Q?
Gv Gv
Px Px
X — Nikol /I- Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur : Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan piroklastik ini memiliki kenampakan warna absorbsi abu-abu dan warna interferensi

abu-abu kehitaman. Tekstur batuan ini klastik dengan struktur berlapis. Ukuran mineral 0.02 — 0.1
mm. bentuk mineral sub angular — rounded. Komposisi mineral berupa Kuarsa 2%, glass vulcanic
63%, piroksin 20%, biotit 10% dan opaq 5 %.

Deskripsi Material

Jumlah

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat, pleokroisme monokroik,
3 intensitas rendah, bentuk sub angular, belahan tidak ada, relief rendah, ukuran

* Biotit(BY mineral 0.05 — 0.25 mm, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 27°

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan dan
biru keunguan (orde 1), relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah,
e  Piroksin (Px) 8 pecahan tidak rata, bentuk mineral sub angular —sub rounded, ukuran mineral
0.02 — 0.85 mm , sudut pemadaman 40°, jenis pemadaman miring. Jenis
Piroksin Clinopiroksin

e  Glass Vulkanik 75 Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi coklat
(Gv) kehitaman, ukuran < 0.05 mm.

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi hotam dan putih (Orde

e Plagioklas (PI) 10 1), relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak ada, bentuk

minera subhedral — anhedral, ukuran mineral 0.02 — 0.875 mm.

Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran
* Opaq (Opg) 8 mineral 0.05 — 0.1 mm.

Warna absorbsi colourless, warna interferensi putih dan hitam, bentuk
2 mineral sub angular, belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah,
ukuran mineral 0.05 —0.125 mm, jenis gelapan bergelombang.
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No. Sampel  : ST 16 Satuan : Basalt
Lokasi : Bontote’ne Nama Batuan : Basalt

Foto :

YA
Mopl Qzx

Px\ |
7 7

Opq Pl
X — Nikol //- Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Masif
Mikroskopis : Sayatan batuan beku memiliki warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu, bentuk mineral

subhedral —anhedral, ukuran mineral 0.01 — 1.25 mm. intensitas cahaya sedang —tinggi, relief sedang.
Komposisi mineral piroksin 18%, plagioklas 10%, biotit 5%, kuarsa 2%, opaq 7% dan mikrokristalin
58%.

Deskripsi Material

Jumlah

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan
dan biru keunguan (orde I1), relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu
e  Piroksin (Px) 18 arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral — anhedral, ukuran mineral
0.02 — 1.35 mm , jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 35°. Jenis
Piroksin Clinopiroksin

Bitownite : Warna absorbsi colourless, warna interferensi hitam dan putih
(Orde 1), relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak ada,

e  Plagioklas (PI) 10 bentuk minera subhedral — anhedral, ukuran mineral 0.02 — 1.25 mm,
kembaran calsbad — calsbad albit, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan
38° -41°.

Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat, pleokroisme monokroik,
intensitas rendah, bentuk subhedral — anhedral, belahan tidak ada, relief
rendah, ukuran mineral 0.05 —0.125 mm, jenis gelapan miring dengan sudut
gelapan 25° -31°

o Biotit (Bt) 5

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih keabu — abuan, bentuk
e Kuarsa (Qz) 2 subhedral — anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, pleokriosme tidak ada,
ukuran mineral 0,01 mm — 0,02 mm, jenis gelapan bergelombang.

Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran
mineral 0.05 — 0.15 mm.

_ Opaq (Opq) 7

alin 58 Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi abu-abu kecoklatan,
Mpl) bentuk anhedral.
It
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No. Sampel  : ST 47 Satuan : Tufa
Lokasi : Malino Nama Batuan : Tufa

Foto :

Gv
Opq
Rf
S—— Bt
X — Nikol /I- Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur : Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan piroklastik ini memiliki kenampakan warna absorbsi abu-abu kecokelatan dan warna

interferensi abu-abu kecokelatan. Tekstur batuan ini klastik dengan struktur berlapis. Ukuran mineral
<0.02 — 0.1 mm. bentuk mineral sub angular — sub rounded. Komposisi mineral berupa Kuarsa 4%,,

glass vulcanic 76%, biotit 5%, rock fragmen 10% dan opaq 5 %.

Deskripsi Material

Jumlah

(%) Keterangan Optik Material

Komposisi Material

Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat, pleokroisme monokroik,
5 intensitas rendah, bentuk sub angular, belahan tidak ada, relief rendah, ukuran

*  Biotit (BY mineral 0.05 — 0.25 mm, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 27°

Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan
10 ini klastik dengan struktur tidak berlapis. bentuk sub angular —angular, ukuran
2.25 mm. Komposisi material berupa kuarsa mikrokristalin 10%, opaq 20%,
massa dasar 70%.

e Rock Fragmen (Rf)

«  Opaq (Opg) 5 Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran
paq (&pq mineral 0.05 — 0.1 mm. Bentuk sub rounded.

Warna absorbsi colourless, warna interferensi putih, bentuk sub angular,

* Kuarsa(Qz) 4 ukuran mineral 0.03 mm, jenis gelapan bergelombang.
e Glass Vulkanik 76 Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman,
(Gv) ukuran <0.02 mm.

Nama Batuan : Vitric Tuff
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No. Sampel  :ST 79 Satuan : Tufa Lapili

Lokasi : Ujungbori Nama Batuan : Tufa Lapili
Foto :
Gv
1\ PI
Opq
N~ Qz
Rf
Px
X — Nikol /I- Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur : Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan piroklastik ini memiliki kenampakan warna absorbsi abu-abu dan warna interferensi

abu-abu kehitaman. Tekstur batuan ini klastik dengan struktur berlapis. Ukuran mineral <0.02 — 0.45
mm. bentuk mineral sub angular — sub rounded. Komposisi mineral berupa Kuarsa 10%, glass
vulcanic 60%, rock fragmen 7%, orthoklas 13%, biotit 5% dan opaq 5 %.

Deskripsi Material

Komposisi Material Jl’é[;)l)ah Keterangan Optik Material
Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan dan
13 biru keunguan (orde 1), relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah,
e  Piroksin (Px) pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral — anhedral, ukuran mineral 0.02
- 2.25 mm ,sudut pemadaman 36°, jenis pemadaman miring. Jenis Piroksin
Klinopiroksin
Warna absorbsi colourless, warna interferensi abu-abu kehitaman,
«  Plagioklas (Pl) 5 pleokroisme monokroik, intensitas rendah, bentuk sub angular — sub rounded,
belahan tidak ada, relief rendah, ukuran mineral 0.05 — 0.45 mm.
Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan
«  Rock Fragmen (Rf) 7 ini klastik dengan struktur tidak berlapis. bentuk sub angular —angular, ukuran
2.25 mm. Komposisi material berupa kuarsa mikrokristalin 10%, massa dasar
90%.
Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran
*  Opaq (Opa) 3 mineral 0.05 — 0.15 mm.
e  Glass Vulkanik 70 Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman,
(Gv) ukuran <0.02 mm.

Tuff
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No. Sampel  : ST 43 Satuan : Tufa Lapili

Lokasi : Malino Nama Batuan : Basalt
Foto :

Rf Gv Rf Gv

Qzﬂ Qz
X — Nikol //- Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Masif
Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini memiliki warna absorbsi putih keabu-abuan, warna

interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral euhedral — anhedral, ukuran
mineral 0,01 — 0,2 mm. Komposisi mineral quartz 2%, mineral opaq 15%, dan

mikrolit plagioklas 83%.

Deskripsi Material

Komposisi Material Ju([;ol;ah Keterangan Optik Material
Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih, bentuk subhedral —
2 anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, pleokroisme tidak ada, ukuran
e Quartz (Q2) mineral 0,01 mm — 0,02 mm, jenis gelapan bergelombang.
15 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, bentuk anhedral - subhedral,
e Opaqg (Opq) ukuran mineral 0,02 mm — 0,03 mm
Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan
7 ini klastik dengan struktur tidak berlapis. bentuk sub angular —angular, ukuran
¢ Rock Fragmen (Rf) 2.25 mm. Komposisi material berupa plagioklas mikrokristalin 40%, massa
dasar 60%. Nama fragment ini adalah Trakit.

Nama Batuan : Basalt
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No. Sampel : ST 43 Satuan : Tufa Lapili

Lokasi : Malino Nama Batuan : Tufa Lapili
Foto :

Ort Gv Ort Gv

Rf Rf
Rf Rf
yA
> Qz
/ Opq v opg
X — Nikol /I- Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur : Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan piroklastik ini memiliki kenampakan warna absorbsi putih kecokelatan dan warna

interferensi putih kecokelatan. Tekstur batuan ini klastik dengan struktur berlapis. Ukuran mineral 0.02
— 0.07 mm. bentuk mineral sub angular — sub rounded. Komposisi mineral berupa Kuarsa 5%,glass

vulcanic 28%, rock fragmen 57%, orthoklas 10% dan opaq 5 %.

Deskripsi Material

Jumlah

(%) Keterangan Optik Material

Komposisi Material

Warna absorbsi colourless, warna interferensi abu-abu kehitaman,
10 pleokroisme monokroik, intensitas rendah, bentuk sub rounded — sub sngular,
belahan tidak ada, relief rendah, ukuran mineral 0.05 — 0.2 mm, jenis gelapan
miring dengan sudut gelapan 32°

e  Orthoklas (Ort)

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi putih kecoklatan.
Memiliki tekstur granularitas hipokristalin, kristalinitas porfiro afanitik.
bentuk sub angular, ukuran 1.75 mm Komposisi mineral berupa plagioklas
mikrokristalin 10%, Plagioklas 80%, dan massa dasar 10%. Nama fragment ini
adalah Trakit.

e Rock Fragment 57
(Rf)

e  Opag (O 5 Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran
paq (Opq) mineral 0.05 — 0.1 mm.

Warna absorbsi colourless, warna interferensi putih, bentuk sub angular,

*  Kuarsa (Q2) 5 ukuran mineral 0.02 mm, jenis gelapan bergelombang.
e Glass Vulkanik 28 Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman,
(Gv) ukuran < 0.02 mm.

Nama Batuan : Lithic Tuff
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No. Sampel : ST 52 Satuan : Tufa Lapili

Lokasi : Malino Nama Batuan : tufa Lapili
Foto :
Bt Bt
v Rf 4 Rf
Qz Qz
Gv 4 Gv
Rf Rf
Rf Rf
X — Nikol /I- Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur : Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan piroklastik ini memiliki kenampakan warna absorbsi cokelat keabu-abuan dan warna

interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur batuan ini klastik dengan struktur berlapis. Ukuran mineral
0.01 — 0.2 mm. bentuk mineral sub angular — sub rounded. Komposisi mineral berupa Kuarsa 10%,

glass vulcanic 55%, biotit 10% dan rock fragment 25%.

Deskripsi Material

Komposisi Material Ju(ror/10|)ah Keterangan Optik Material
10 Warna absorbsi colourless, warna interferensi abu-abu kehitaman,

e Kuarsa (Qz) pleokroisme monokroik, intensitas rendah, bentuk sub angular, belahan tidak
ada, relief rendah, ukuran mineral 0.05 — 0.2 mm, jenis gelapan bergelombang

Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi cokelat, pleokroisme

Biotit (B 10 monokroik, intensitas sedang, bentuk sub angular, belahan tidak ada, relief
* fotit (Bt) rendah, ukuran mineral 0.05 — 0.2 mm, jenis gelapan miring dengan sudut
gelapan 40°.

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi putih kecoklatan.

e Rock Fragment Memiliki tekstur klastik. bentuk sub angular, ukuran 1.75 mm Komposisi

(Rf) 25 mineral berupa plagioklas mikrokristalin 10%, piroksen 80%, dan massa dasar
10%. Nama fragment ini adalah Vitric tuff.
e  Glass Vulkanik 55 Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman,
(Gv) ukuran < 0.02 mm.

Nama Batuan : Vitric tuff (Pettijohn, 1975)
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KOLOM STRATIGRAFI DAERAH PARANGBUGISI

KECAMATAN TINGGIMONCONG KABUPATEN GOWA
PROVINSI SULAWESI SELATAN
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SIMBOL SIFAT FISIK DAN MEKANIK BATUAN

Satuan tufa lapili Formasi Batuan Gunungapi Baturape-Cindako.
Terdiri dari tufa lapili dan breksi vulkanik. Massa batuan satuan ini
umumnya melapuk sedikit-sedang, berwarna merah hingga kecoklatan,
ketebalan soil 0-1 m. Satuan ini didominasi oleh tufa lapili dengan
Tpbv kekerasan umumnya sedang. Hasil analisis Lab. Mekanika batuan dari
conto batuan Formasi Batuan Gunungapi Baturape-Cindako (Tp,bv)
antara lain, yaitu nilai fisik dengan bobot isi natural 1,631 gr/cm, bobot isi
kering 1,479 gr/cm’, bobot isi jenuh 1,710 gr/cm’.
Sifat mekanik berupa uji geser langsung dengan nilai tegangan puncak

kohesi 23,59 kPa dan sudut geser dalam 33".

GEOLOGI

Satuan Alluvial
Satuan ini tersusun dari material berukuran bongkah hingga kerikil, dan pasir, hasil
lapukan batuan sebelumnya dan material hasil longsoran

Satuan Basal

Basal dalam kondisi segar berwarna abu-abu gelap dan dalam kondisi lapuk berwarna
- kecoklatan,tekstur kristalinitas holohyalin, granularitas afanitik, fabrik bentuk
anhedral-subhedral, dengan relasi equigranular. komposisi mineral yang dapat diamati
adalah plagioklas, piroksen, dan massa dasar. Struktur batuan masif, dan pada
beberapa tempat dijumpai dalam bentuk kekar tiang
Satuan Tufa
Tufa dengan kenampakan segar berwarna kuning keabuan dan pada kondisi lapuk
berwarna kecoklatan. Tekstur klastik, ukuran butirterdiri dari pasir halus. Memiliki
kemas tertutup dan sortasi baik. Struktur batuan tidak berlapis
Satuan Tufa Lapili
Tufa lapili dengan kenampakan segar berwarna abu-abu kemerahan dan pada kondisi
lapuk berwarna coklat kehitaman. Tekstur klastik, ukuran butir terdiri dari pasir halus
sampai pasir sedang. Memiliki kemas tertutup dan sortasi baik, Struktur batuan
berlapis  Breksi vulkanik dengan kenampakan segar berwarna abu-abu kecoklatan
dan pada kondisi lapuk berwarna coklat kehitaman. Tekstur klastik, ukuran butir
terdiri dari bongkah hingga kerikil . Memiliki kemas terbuka dan sortasi buruk,

Struktur tidak berlapis.
ANALISIS KINEMATIK
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LABORATORY OF GEOMECHANICS
DEPARTEMENT OF MINING ENGINEERING
FACULTY OF ENGINEERING
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SUMMARY OF DIRECT SHEAR TEST

Customer : Date of Received : 1-Dec-23
Address : Makassar, Sulawesi Selatan Date Of Test : 9-Dec-23
Project : Direct Shear Test Tested By : Yayan, Anugerah. Ryan
Location : - Prepared By : Yayan, Made,
Standard Method : ISRM 1974 Checked By : Purwanto
Fshear (N) T (MPa)
No Sampel Litology Area (mm?) Fnormal (N) Onormal (MPa)
Peak Residual Peak Residual
1 A Tuff Lapili 1458.74 427.03 101.42 0.2927 0.0695 53.38 0.037
2 B Tuff Lapili 1457.38 480.41 106.76 0.3296 0.0733 106.76 0.073
3 C Tuff Lapili 1454.23 576.49 122.77 0.3964 0.0844 160.14 0.110
1 Kondisi Peak: ABC
0.45 X ; ) )
C = 0.2362 MPa ® Peak ® Residual === |inear (Peak) === linear (Residual)
@ = 5467 0.4 y=1.4106x +0.2362
R?=0.9736
0.35
2 Kondisi Residual: g 0.3
C = 0.0609 MPa § 095
[
= 4274 O
¢ S 02
oo
c
©
@ 0.15
o
0.1
el
0.05 ® - y = 0.2027x + 0.0609
R?=0.924
0
0 0.02 0.04 0.06 0.08 0.1 0.12
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LABORATORY OF GEOMECHANICS
DEPARTEMENT OF MINING ENGINEERING
FACULTY OF ENGINEERING
HASANUDDIN UNIVERSITY, MAKASSAR
Kampus Il Fakultas Teknik JI. Poros Malino Km. 6 , Gowa 92171, Indonesia.

SUMMARY OF PHYSICAL PROPERTIES TEST

Customer : Date of Received : 1-Dec-23
Made on behalf of : Date of Test : 4-Dec-23
Address : Makassar, Sulawesi Selatan Date of Analysis : 6-Dec-23
Project : Physical Properties Test Tested By : Yayan
Location . Prepared By : Yayan
Standard Method : ISRM 1977 Checked By : Purwanto
Pn pd ps Wn Ws S n
No Sample Code Lithology 3 3 3 Ya ¥t e
(gr/cm®) | (gr/cm®) [ (gr/cm) (%) (%) (%) (%)
1 |A Tuff Lapili 1.631 1.479 1.710 | 1.479|1.923| 0.102 | 15.581| 65.672 | 0.231|0.300
Pn : Natural Density Wn  : Natural Water Content
pd : Dry Density Ws  : Saturated Water Content
ps : Saturated Density S : Degree of Saturation
¥a : Apparent Specific Gravity n : Porosity
¥t : True Specific Gravity e : Void Ratio
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